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Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT salah 
satu karya tulis kami tentang Pengembangan Kurikulum Madrasah 
Ibtidaiyah ini dapat terbit, dengan harapan bermanfaat bagi 
pembacanya, kami persembahkan kepada yang berminat 
mempelajarinya  terutama kepada guru dan calon guru Madrasah 
Ibtidaiyah (MI). Setiap guru dituntut memiliki empat kelompok 
kompetensi yaitu professional, pedagogik, kepribadian dan sosial. 
Salah satu tugas utama guru yang termasuk kelompok kompetensi 
pedagogik ialah mengembangkan, mengimplementasikan termasuk 
melakukan evaluasi pembelajaran dan merevisi kurikulum. Sebelum 
mengimplementasikan kurikulum dalam proses pembelajaran guru 
memiliki kewajiban mengembangkan kurikulum menjadi program 
operasional yang lebih konkret sebagai pedoman pembalajaran yang 
dikenal dengan nama silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) atau rencana kegiatan harian (RKH). Selama dan sesudah 
selesai mengimplementasikan kurikulum guru diharuskan melakukan 
evaluasi, baik evaluasi proses pembelajaran itu sendiri maupun 
evaluasi hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil evaluasi guru 
hendaknya melakukan peninjauan terhadap silabus dan RPP atau 
RKH; apakah ada yang perlu direvisi atau sudah cukup baik. Oleh 
karena itu pekerjaan mengembangkan kurikulum, melaksanakan 
kurikulum, melaksanakan evaluasi dan merevisi kurikulum 
merupakan satu paket tugas pokok guru. 
Di dalam buku Pengembangan Kurikulum MI ini kami sajikan 
bahasan yang meliputi konsep, dimensi, asas, organisasi, prosedur 
pengembangan kurikulum, Pendekatan dan Model Kurikulum MI, 
hakikat belajar dan pembelajaran MI, Perencanaan Pembelajaran MI, 
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strategi dan metode pembelajaran MI, kriteria pembelajaran dan 
evaluasi pembelajaran MI yang berkaitan dengan kemampuan dasar 
bagi setiap guru/calon guru dalam mengembangkan kurikulum dan 
pembelajaran. Kami mengharapkan semoga buku ini ada manfaatnya 
bagi guru dan calon guru yang selalu berupaya meningkatkan 
kemampuannya untuk menjadi guru yang lebih professional. Aamiin. 
Sudah barang tentu isi buku ini masih perlu disempurnakan 
supaya lebih relevan dengan kebutuhan guru. Insya Allah pada edisi-
edisi selanjutnya kami akan mencoba melengkapinya. 
                                                                 Palangka Raya, Agustus 2018 
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KURIKULUM SEBAGAI SISTEM 
 
A. Pengertian kurikulum 
Hampir setiap ahli kurikulum merumuskan definisi 
kurikulum berdasarkan persepsi masing-masing. Banyak  
rumusan konsep kurikulum, akan tetapi memiliki banyak 
persamaan dan benang merahnya sama, memiliki ciri-ciri utama 
yang sama. Konon istilah kurikulum berasal dari bahasa Latin 
“currere” yang berarti lari cepat atau “curriculae” yang  diartikan 
sebagai jarak yang harus ditempuh oleh pelari sampai mencapai 
finis; seandainya 50 m, 100 m 10 km dan sebagainya. Jumlah 
meter demi meter yang harus ditempuh oleh pelari itu, 
kemudian digunakan di dalam istilah pendidikan menjadi 
kurikulum yang diartikan sejumlah mata pelajaran yang harus 
ditempuh oleh peserta didik untuk mencapai ijazah. Sampai 
sekarang tidak sedikit pihak yang masih menggunakan istilah 
kurikulum sebagai sejumlah mata pelajaran yang harus 
ditempuh oleh peserta didik untuk memperoleh ijazah. 
Kemudian definisi atau pengertian kurikulum berkembang 
sesuai dengan persepsi para perumusnya.   
Beberapa pengertian kurikulum yang sifatnya lebih luas 
daripada sejumlah mata pelajaran antara lain ialah : “In our 
view, curriculum is an explicitly  and implicitly intentional set of 
interactions designed to facilitate learning and development and 
to impose meaning on experience. The explicit intentions usually 
are expressed in the written curricula and in courses of study; the 
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implicit intentions are found in the “hidden curriculum” (John P. 
Miller dan Wayne Seller, 1985, h. 3). Dari pengertian kurikulum 
di atas ternyata kurikulum bukan hanya sejumlah mata 
pelajaran akan tetapi meliputi interaksi belajar dan 
pengembangan, bahkan baik yang tertulis (explicitly) maupun 
yang tidak tertulis (hidden curriculum). Ada pula yang 
menyatakan “definisi yang populer ialah the curriculum of a 
school is all the experiences that pupil have under the guidance 
of the school” (S. Nasution, 1986, h.10). Dari definisi ini 
kurikulum meliputi segala pengalaman peserta didik yang 
berada di bawah bimbingan sekolah. Jadi kurikulum bukan 
hanya yang terjadi di dalam kelas saja akan tetapi juga bisa 
terjadi diluar kelas, di luar sekolah. Untuk memperoleh 
bandingan pengertian atau definisi kurikulum dari beberapa 
orang  ahli di bawah ini penulis salin sebagian tulisan  Longstreet 
(1993) sebagai berikut :  
Tabel 1.1  
Definisi Kurikulum Menurut Ahli 
Name Year Definition 




















… all of the experiences chikdren 
have under the guidance of 
teachers. 
 
The curriculum should include 
grammar, reading, rhetoric, and 
logic , and mathematics, and in 
addition at the secondary level  

































































… real curriculum development is 
individual. … There will be a 
curriculum for each child.  
 
The curriculum [ is a design made] 
by all of those who are most 
intimately concerned with the 
activities  of the life of the children 
while they  are in school …  
 
… the curriculum is   the total 
experience with which the school 
deals in educating young people. 
 
… learning takes plece through the 
experiences the learner has … 
“learning experience” is not the 
same as the content with which a 
course deals … [ The curriculum 
consists of ] … all of the learning of 
students  which is planned by and 
directed by the school to attain its 
educational goals.   
 
All of the activities that are 
provided  for students by the school 
constitutes its curriculum.  
A curriculum is a plan for learning; 

















































learning process and the 
development of  the individual has 
bearing on the shaping of 
curriculum.  
  
[the curriculum is] … all learning 
opportunities provided by the 
school … a plan for providing sets of 
learning opportunities to achieve 
broad educational gools and 
related specific objectives for an 
identifiable population served by a 
single school center. 
 
Curriculum is the substance of the 
school program. It’s the content 
pupils are expected to learn. 
 
Curriculum [is] the plan or program 
for all experiences which the 
learner encounters  under the 
direction of the school. 
 
Dari beberapa definisi kurikulum di atas, Longstreet sendiri 
merumuskan “Curriculum is the result of the interaction of 
objectively developed plans for school study with the 
backgrounds, personalities, and capacities of students in a 
transactional environment created by teachers for the benefit  of 
students as well as for the better implementation of the plan”. 
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Bertolak dengan rumusan pengertian atau definisi kurikulum di 
atas, ia mengemukakan beberapa pendapat  sebagai berikut : 
1. Kurikulum adalah dokumen tertulis yang berisi bahan 
pelajaran dan sejumlah pengalaman yang harus dimiliki 
peserta didik dan sekolah bertanggungjawab untuk itu. 
Kurikulum meliputi tujuan, isi pelajaran, dan metode yang 
disarankan.  
2. Kurikulum harus memiliki keluasan dan urutan bahan yang 
harus disepakati oleh pihak-pihak yang kompeten dalam 
hal itu yang sesuai dengan kemampuan peserta didik pada 
setiap jenjang sekolah dan tingkatan kelas. 
3. Kurikulum harus memiliki keseimbangan antara 
kepentingan masyarakat dan kepentingan tiap individu 
peserta didik. 
4. Kurikulum harus fleksibel dalam hal isi yang harus dipelajari 
oleh peserta didik. Setiap peserta didik memiliki kapasitas 
dan pengalaman masing-masing. 
5. Implementasi kurikulum harus sesuai benar dengan 
kurikulum yang telah disusun. Kadang-kadang terjadi 
implementasi kurikulum dalam pembelajaran tidak atau 
kurang begitu sesuai dengan kurikulumnya itu sendiri. 
Dalam hal ini guru memegang peranan yang sangat 
penting. 
6. Evaluasi harus dilakukan secara komprehensif meliputi 
penguasaan akademik, pengembangan pribadi, dan 
perubahan sosial. Untuk itu diperlukan alat-alat evaluasi 
yang valid (Wilma S. Longstreet, Harold G. Shane, 1993, hal. 
48-54). 
Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
tercantum “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
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pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu” 
(Pasal 19, Undang-undang R.I Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional). Dari definisi di atas paling tidak kita 
dapat mengidentifikasi beberapa atribut kurikulum ialah : 1). 
Kurikulum sebagai suatu rencana atau program ialah program 
pembelajaran, 2). Kurikulum memiliki sejumlah komponen yaitu 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan dalam 
proses pembelajaran dan dapat ditambahkan komponen lain 
yaitu evaluasi, 3) Kurikulum merupakan pedoman pelaksanaan 
pembelajaran, 4) Kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. 
 
B. Komponen-komponen kurikulum sebagai suatu sistem       
Gambar 1.1 
Kurikulum Sebagai Suatu Sistem 
                                                                




                                                             
Seperti telah dikemukakan di atas bahwa kurikulum memiliki 
empat komponen ialah tujuan, isi dan bahan pelajaraan, proses 
dan evaluasi. Keempat komponen tersebut satu dengan yang lain 
berkaitan erat sehingga merupakan suatu sistem. 
        TUJUAN 
           ISI 
         PROSES 
  EVALUASI 
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1. Komponen tujuan  
Tujuan pembelajaran berisi perubahan perilaku peserta 
didik yang harus dimilikinya setelah kurikulum dilaksanakan. 
Perubahan perilaku yang dimaksud dinamai pula dengan 
istilah kompetensi. Perilaku yang harus dimiliki peserta didik 
sebagai hasil belajar meliputi tiga ranah, yaitu pertama ranah 
kognitif yang berupa penguasaan teori atau ilmu, seperti 
mengetahui fakta sejarah, memahami proses terjadinya 
gerhana, memecahkan soal-soal fisika dan sebagainya. 
Kedua ranah afektif atau disebut juga sikap yaitu berupa 
pemilikan nilai-nilai luhur seperti disiplin, jujur, toleransi, 
menghargai pendapat orang lain, sopan, suka membantu 
orang lain, ulet bekerja, taat beribadah, tawakal, mencintai 
Allah dan Rasulnya, mencintai sesama dan lingkungan, 
mencintai tanah air, suka bergotong royong, berbakti kepada 
kedua orang tua dan sebagainya. Dalam konteks agama 
disebut sebagai akhlak mulia. Sikap-sikap seperti itulah yang 
dapat dikategorikan sebagai karakter. Sikap itu sendiri 
sebenarnya bersifat abstrak yang baru dapat disimpulkan 
dari penampilanya sehari-hari yang tidak dibuat-buat. 
Seseorang dapat saja berbuat baik, tapi bukan karena 
memang sikapnya baik akan tetapi mungkin hanya berpura-
pura saja. Ketiga ranah psikomotor atau sering disebut 
keterampilan motorik seperti keterampilan mengosok gigi, 
keterampilan melakukan gerakan-gerakan shalat, 
keterampilan mencangkok tanaman, keterampilan 
mengendarai mobil, keterampilan mengajar, dan 
sebagainya. 
Ketiga ranah perilaku tersebut dipisah-pisahkan hanya 
untuk keperluan pembahasan teori. Dalam pribadi setiap 
manusia ketiga ranah perilaku itu bersatu yang tidak dapat 
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dipisahkan. Dalam setiap proses pembelajaran, setiap 
manusia khususnya peserta didik tidak hanya pikirannya 
yang terlibat akan tetapi semua aspek pribadinya secara 
totalitas terlibat. Sebagai contoh, seorang peserta didik yang 
sedang mempelajari matematika dari seorang ibu guru, yang 
terlibat bukan hanya pikirannya untuk memahami 
matematika yang sedang diajarkan ibu guru tersebut, akan 
tetapi dapat saja ia menyenangi ibu gurunya. Contoh lain, 
seorang peserta didik atau peserta didik yang sedang belajar 
melakukan gerakan-gerakan shalat, bukan hanya ia menjadi 
mampu melakukan gerakan-gerakan shalat dengan benar, 
akan tetapi dapat pula dalam dirinya mulai tumbuh rasa cinta 
kepada Allah yang memberi kekuatan dan hidayah untuk 
melakukan kegiatan tersebut. Dari uraian ini dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan belajar sebagai bentuk 
implementasi kurikulum mempengaruhi semua aspek 
pribadi peserta didik. Oleh karena itu setiap guru selama 
mengajar dalam mata pelajaran apapun wajib 
memperhatikan semua aspek pribadi peserta didik. Bahkan 
harus dirancang (dalam kurikulum) supaya setiap kali 
mengajar sedapat mungkin semua aspek pribadi peserta 
didik berkembang. Oleh karena itu dalam setiap rumusan 
tujuan kurikulum atau kompetensi hendaknya meliputi 
ketiga ranah tersebut. Tujuan merupakan komponen utama 
dalam kurikulum, sebab komponen-komponen lain 
ditetapkan atau disusun semata-mata untuk mencapai 
tujuan kurikulum.  
2. Komponen isi  
Isi kurikulum merupakan substansi mata pelajaran ialah 
segala sesuatu yang harus dipelajari oleh peserta didik dalam 
rangka mengubah perilakunya sesuai dengan tujuan yang 
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harus dicapai. Isi kurikulum atau bahan pelajaran ditetapkan 
atau disusun dengan berorientasi pada tujuan. Isi kurikulum 
tidak boleh menyimpang dari tujuan kurikulum atau 
pemberlajaran. Bila hal ini terjadi sudah dapat dipastikan 
tujuan tidak tercapai. Dengan kata lain perilaku atau 
kemampuan peserta didik tidak sesuai dengan tujuan atau 
kompetensi yang harus dicapai. Sebagai contoh, bila tujuan 
pembelajaran dirumuskan supaya “peserta didik dapat 
melakukan gerakan-gerakan shalat”, akan tetapi isi pelajaran 
yang dipelajari peserta didik ialah “bacaan shalat”. Sudah 
barang tentu yang akan diperoleh peserta didik ialah hafal 
bacaan shalat dan bukan dapat melakukan gerakan-gerakan 
shalat. Jadi perlu ditegaskan kembali bahwa isi kurikulum 
harus berorientasi kepada tujuannya atau dengan kata lain 
isi kurikulum harus relevan dengan tujuannya. Seperti halnya 
pada tujuan kurikulum, isi kurikulum-pun dapat berupa teori 
(pengetahuan), dapat berupa keterampilan motorik dan 
dapat berupa nilai-nilai, bergantung pada rumusan tujuan 
kurikulum itu sendiri. 
3. Komponen proses 
Komponen proses ialah proses pembelajaran yang harus 
dilakukan peserta didik di bawah bimbingan guru. Dengan 
kata lain cara peserta didik mempelajari isi pelajaran dalam 
rangka mencapai tujuan kurikulum atau tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. Proses pembelajaran melibatkan 
beberapa unsur ialah peserta didik itu sendiri yang 
melakukan kegiatan belajar, guru yang membimbing peserta 
didik belajar, media dan alat pelajaran, bahan pelajaran, 
metode pembelajaran yang digunakan guru dalam 
membimbing peserta didik belajar serta tempat yang 
digunakan proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan 
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dibahas lebih jauh dalam bab-bab berikutnya. Perlu penulis 
tegaskan kembali bahwa kurikulum merupakan suatu sistem. 
Oleh karena itu proses pembelajaran tidak boleh lepas dari 
tujuan dan isi pelajaran yang telah ditentukan, atau dengan 
kata lain proses pembelajaran harus relevan dengan tujuan 
dan isi pembelajarannya.  
Sebagai contoh: Bila tujuan pembelajarannya “Peserta 
didik dapat melakukan gerakan-gerakan shalat” dan bahan 
pelajaran yang harus dipelajari peserta didik sudah barang 
tentu harus tentang “gerakan-gerakan dalam shalat”, maka 
proses pembelajarannya yang relevan atau sesuai dengan 
tujuan dan isi pelajaran tersebut ialah “peserta didik praktek 
melakukan gerakan-gerakan shalat di bawah bimbingan 
guru”, bukan mendengarkan ceramah dari guru tentng 
gerakan-gerakan shalat. Jelas bukan? Nanti Anda berlatih 
merumuskan komponen-komponen kurikulum sebagai suatu 
sistem. 
4. Komponen evaluasi 
Evaluasi atau yang sering disebut penilaian merupakan 
kompenen yang dirumuskan terakhir dalam merumuskan 
program pembelajaran. Mengapa? Karena fungsi utama 
evaluasi ialah untuk mengetahui pencapaian tujuan 
pembelajaran serta untuk mengetahui kualitas proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Oleh karenanya pula 
evaluasi dilakukan setelah proses pembelajaran 
dilaksanakan. Alat evaluasi yang akan digunakan untuk 
mengetahui pencapaian tujuan harus berorientasi pada 
tujuan yang telah dirumuskan, sedangkan alat evaluasi untuk 
mengetahui kualitas proses pembelajaran harus didasarkan 
pada kriteria pembelajaran dan kegiatan-kegiatan belajar 
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yang telah dirumuskan. Seperti halnya komponen-komponen 
lain, evaluasi harus relevan dengan tujuan dan isi pelajaran. 
Contoh: Bila tujuan pembelajaran dirumuskan sebagai 
berikut “Peserta didik dapat menjelaskan dan memberi 
contoh bahwa kurikulum sebagai suatu sistem”, maka bahan 
pelajarannya ialah “kurikulum sebagai suatu sistem” 
Prosesnya peserta didik mendengarkan penjelasan dari 
dosen, tanya jawab dan diskusi kelompok untuk 
merumuskan komponen-komponen kurikulum sebagai suatu 
sistem. Maka evaluasinya bukan “Sebutkan komponen-
komponen kurkulum”, akan tetapi “Jelaskan bahwa 
kurikulum merupakan suatu sistem dan beri contoh konkrit 
rumusan tiap komponennya.” Jelas? Pembahasan mengenai 
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